ABSTRAK

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KEJADIAN STUNTING PADA BALITA USIA 24-
59 BULAN DI DESA PENCING BEKULO KEC. KANDIS KAB. SIAK TAHUN 2023

Anak yang mengalami stunting dapat mengalami gangguan perkembangan fisik,
mental, kognitif dan intelektual sehingga anak tidak mampu belajar secara opimal.
Anak stunting mempunyai kemampuan kognitif yang rendah, jika tidak ditangani
sebelum mencapai usia lima tahun dapat berdampak sampai usia dewasa dan
beresiko mengalami kematian dan akan melahirkan anak dengan BBLR. Tujuan
penelitian ini untuk mengidentifikasi apa saja yang berkaitan dengan faktor-faktor
yang mempengaruhi kejadian stunting pada balita usia 24-59 bulan di Desa Pencing
Bekulo Kec. Kandis Kab. Siak tahun 2023. Tipe penelitian ini yaitu studi analitik
menggunakan desai cross sectional serta pengujian Chi Square. Populasi dalam
penelitian ini seluruh ibu yang mempunyai balita yang mengalami stunting yang
tinggal di Desa Pencing Bekulo Kec. Kandis Kab. Siak pada tahun 2023 sebanyak 30
orang dan metode untuk mengumpulkan sampel yautu Total Sampling. Hasil uji
statistik menggunakan chi square didapatkan skor P (value) (0.000) < 0.05 yang
berarti ada hubungan jenis kelamin yang mempengaruhi kejadian stunting pada balita
usia 24-59 bulan, hasil uji statistik menggunakan chi square didapatkan skor P (value)
(0.000) < 0.05 yang berarti ada hubungan BBLR yang mempengaruhi kejadian stunting
pada balita usia 24-59 bulan, hasil uji statistik menggunakan chi square didapatkan
skor P (value) (0.002) < 0.05 yang berarti ada hubungan pendapatan keluarga yang
mempengaruhi kejadian stunting pada balita usia 24-59 bulan di Desa Pencing Bekulo
Kec. Kandis Kab. Siak Tahun 2023 Saran bagi tenaga kesehatan agar dapat
mendorong dan membina masyarakat untuk lebih menjaga kesehatan dan
meningkatkan tumbuh kembang Balita sehingga memperkecil resiko terjadinya

stunting.
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